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PENGARUH KOMITMEN
"ORGANISASI PEMERIKSA PAJAK DALAM MENINGKATKAN KINERJA
PEMERIKSA PAJAK

(Survey Di Wilayah Direktorat Pajak Jawa Barat 1)

OLEH :
DINI ARWATY dan HANIFAH

Abstrak

- Kinefja pemeriksaan pajak merupakan hasil penilaian atas \petifaky pemeriksa
“pajak -dalam melaksnakan peran yang imereka’ mainkan didalam orgamsas*f untuk
mencapai. kerja, dalaim hat ini yaitte pfestasi hasil pemieriksaan pajak - :

Terkait adanya komitmen organisasi.dan kinerja, dimand para penelm sebelumnya-
mengemukakan: hrasil penelitiannya-bahwa komitmen organisasi berperan-positif, yang
dapat dipersepsikan bahwa komitmen-organisasi berperan dalarm miéningkatkan kinerja.

Metode yang digunakan datam perfelitiars ini atalah deskrptif dnalitik' dari verifikatif
-analitik. Hasil pgnehtlan dan pebahasan nilai koefisien delefrminasi besarnya pengaruh

skomitmen' organisasi pemeriksa pajak pada KPP yang ac pdi'wlayah “Birektorat Pajak

Jawa Barat L'sebesar 54,9% sisanya 451% dipe Hiixoleh faktor lain’ df luar
Komitmen Orgamsasr Diperoletr. kesimpuian Pém ja‘k~ yang ada 'di Kanwil
Direktorat Jenderal Pajak Jawa Baraf I memm Kok men yang tinggi - temadap
‘organisasi tempat bekerfa.. WSk

Abatract a ¥
Aktivity tax inspection is jOb evafuafl
organization for goal striving, thatiis taxips
Concerned with organization cemims
before research yield, th
perception, that organizgf

ent and activity, whrere are researchers set
nizatiogycommitment is positive play role, which can be
"dminitment pla/sa part in activity upgrade.

The Method as usad js research is analytic descriptive and verficative analytic.
Research yield and wo rough determination coefficient commitment organization
influence tax inspectors itax inspector offices of the Direktorat Pajak Jawa Barat |
district is 54,9% and remain 45,1% is influenced by another factor of organization
commitment outboard. Conclusion providable : Tax Inspectors where are in the
Direkforat Pajak Jawa Barat | district possessed of high commltment to organization
where they are work.

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Kinerja, Pemeriksa Pajak
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dan sasaran akuntansi sektor publik Direktorat Jenderal
Pajak yaitu penerimaan pajak. Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan
negara yang paling aman dan andal saat ini. Peranan penerimaan pajak juga
mempunyai peranan yang sangat dominan dalam pos penerimaan dalam negeri. Pos
penerimaan dalam negeri Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara terdiri dari
penerimaan minyak dan gas bumi, penerimaan pajak dan penerimaan negara bukan
pajak (Chaizi Nasucha; 2004).

Sebagai bukii bahwa penerimaan pajak mempunyai peranan yang sangat
penting bagi negara, salah satunya dapat dilihat dari perbandingan antara penerimaan
pajak terhadap APBN dan penerimaan pajak terhadap penerimaan dalam negeri.
Antara lain peneriman pajak terhadap APBN selama lima tahun terakhir (2001 s/d 2006)
selalu berada diatas 60 %, begitu juga penerimaan pajak terhadap penerimaan dalam
negeri berada pada kisaran diatas 60%. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran pajak
baik terhadap APBN maupun terhadap penerimaan negara sangat penting dibanding
dengan penerimaan negara yang lainnya. Dengan: demikian mendorong pemerintah
untuk selalu menggali potensi pendapatan melaiui pajak.

Untuk selalu menggali potensi pajak, Direktorat Jenderal Pajak senantiasa
berupaya melakukan kegiatan intensifikasi pajak. Intensifikasi adalah- suatu usaha untuk
mencapal tujuan dengan memberdayakan sumber ‘daya ¥gng tersedia. Dalam
hubungannya dengan perpajakan, intensifikasi dimaksudkaly sebagai upaya yang
dilakukan jajaran Direktorat Jenderal Pajak. dengan erdayakan wajib pajak
potensial yang sudah terdaftar dengan tujuan mengam n rencana penerimaan dan
mengoptimalkan tingkat kepatuhan sukarela’ wajif> pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan pada masa/tahunpajak berikutnya (UU No. 28 Tahun 2007).

Kegiatan intensifikasi pajak yang dﬁ fRan oleh Direktorat Jenderal Pajak
salah satunya adalah pemeriksaan pajakas engan adanya pemeriksaan pajak
diharapkan dapat meningkatkan penenﬁiﬁan pajak (Hardi; 2003). . Keberhasilan
pemeriksaan pajak merupakaf,salah s uru-kunci untuk meningkatkan penerimaan

pajak. Sedangkan keber)
pemeriksa pajak itu sendi

Kinerja - dapat ksikan kesukse‘san organisasi, sedangkan kinerja
karyawan adalah tingkat dimana karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan yang
ditetapkan. Sementara- dalam sekor- publik, kinerja merupakan hasil dari penilaian
kesuksesan organisasi dan kesuksesan organisasi itu akan digunakan untuk
mendapatkan legitimasi dan dukungan publik.

Secara keseluruhan pencapaian target yang paling rendah terjadi di Direktorat
Jenderal Pajak Kanwil Jawa Barat | yang berlokasi di Bandung (Direktorat Jendral Pajak
Kanwil Jabar 1 ; 2006).

Bertntlk tolak dari teonnya Allen dan Meyer (1991) menjelaskan bahwa faktor
terpenting yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah komitmen organisasi, serta
Robbin (2002) mengemukakan bahwa pencapaian kinerja sangat dipengaruhi oleh
komitmen organisasi.

Hasil penelitian yang dllakukan oleh Michael Rikette and Anggela Landered
(1999), Ivan Aries Setiawan dan Imam Ghozali (2006), Lee ef al. (2000), Mayyer, Allen
dan Dessler dalam Fred Luthans ’(%006) terkait dengan adanya komitmen organisasi
dan kinerja, dimana para peneliti ini mengemukakan hasil penelitiannya bahwa
komitmen organisasi d’)erperan positif dalam menentukan baik tidaknya job
-performance, yang dabat dipersepsikan bahwa komitmen organisasi berperan dalam
meningkatkan kinerja, , Ak

peme saaan. pajak ini dapat dinilai dari kinerja
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Kentifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar
belakang penelitian, maka yang jadi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
(1) Bagaimana komitmen organisasi para pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Bandung, (2) Bagaimana kinerja pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Bandung,
{3) Apakah komitmen organisasi berperan dalam meningkatkan kinerja pemeriksa pajak
di Kantor Pelayanan Pajak Bandung.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : (1) Untuk mengetahui komitmen organisasi para pemeriksa pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Bandung, (2) Untuk mengetahui kinerja pemeriksa pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Bandung, (3) Seberapa besar komitmen organisasi berperan dalam
meningkatkan kinerja pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Bandung.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagal masukan antara lain :
(1) Sebagai masukan pentingnya komitmen organisasi sebagal sarana untuk
meningkatkan kinerja pemeriksa pajak, (2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan komitmen organisasi para pemeriksa pajaég?khususnya pada Kantor
Pelayanan Pajak di Wilayah Direktorat Jawa Baratl:,

Didasarkan pada pengembangan iimuy hasil pe.ﬁﬁ tian ini diharapkan, dapat
dijadikan : (1) Sebagai pembenaran penglitianisebel l@ya bahwa komitmen orgamsasn
berperan dalam meningkatkan kinerja pemeriksa“pajak, (2) Sebagai bukti empiris
bahwa komitmen organisasi dapat menlngm&akk%erja pemeriksa pajak

Kerangka Pemikiran

Pemeriksaan pajak merupa ﬁgﬂ salah satu kunci untuk meningkatkan
penerimaan pajak (Hardj ; '5). Brainy Dictionery (2004) mengungkapkan bahwa
kinerja sebagai tingkat SI atau keberhasilan yang  dapat dicapai oleh suatu
organisasi pada suatu pgrioSe fértentu.

Komitmen orga i derdiri dari tiga komponen yang saling berkaitan dan
bersifat multidimensi. Ketiga komponen tersebut meliputi: (1) Affective commitment, (2)
Continuance .commitment, (3) Normative commitment. Ketiga komponen komitmen
organisasi ini sangat membantu dalam hal menciptakan pemahaman yang.lebih baik
mengenai hubungan antara karyawan dan organisasi, sehingga tercipta suatu kinerja
yang baik (Mayyer dan Allen dalam Frend luthans ; 2006).

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, variabel komitmen organisasi yang
akan diteliti didasarkan pada komitmen afektif. Variabel kinerja pemeriksa pajak yang
harus dicapai dalam penelitian ini adalah kinerja pemeriksa pajak yang sudah
ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk setiap: Kantor Pelayanan Pajak (2007)
dan Agus Setiawan (2007) 9alam melakukan penilaian.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan  permasalahan dan kerangka pemikiran yang telah dlurarkan
sebelumnya dapat diambil swatu hipotesis sebagai berikut:
* Komitmen orgamsasn berpengaruh terhadap kinerja pemeriksa pajék dl Kantor
Pelayanan Pajgk,WHayah Direktorat Jawa Barat1.”

L3 Gl
A
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pajak

Banyak_para ahli yang telah memberikan berbagai definisi pajak, khususnya
"para ahli dibidang Keuangan Negara (Public Finance), ekonomi maupun hukum.
Pendapat para ahli tersebut yang dikemukakan dalam Safri Nurmantu (2005 ;12) antara
lain™ C.F. Bastable H.C Adams, Edwin Robert Anderson Seligman, P.J.A. Andriani,
Rochmat Soemitro, Ray M. Sommerfeld dan kawan-kawan,dan Ferdipand H.M.
Grapperhaus. _

Dari definisi - definisi di atas terlihat beberapa unsur pokok pajak yakni : (a)
furan atau pungutan, (b) Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang, (¢} Pajak dapat
dipaksakan, (d) Tidak meherima atau memperofeh kontraprestasr {e) Untuk memb:ayal
pengeluaran umum pemerintah.

Fungsi Pajak

Fungsi pajak merupakan kegunaan pokok, manfaat pokok dari pajak itu sendiri.
Dalam sajian lain, fungsi pajak menurut Waluyo ( 2005 ; 6) terdiri dari dua fungsi yaitu :
Fungsi penerimaan (budgetair) dan Fungsi mengatur (regulerend). Sama halnya
dengan yang diungkapkan oleh Haula dan Rasin (2005: 40). .

Sistem Pemungutan Pajak @?’
Mardiasmo ( 2003 ; 2) dan Waluyo ( 2005 ; 16), mer@emukakan bahwa sistem
pemungutan pajak terd iri dari 3 (tiga) jenis yaltu seba@\ berikut: (a) Official
Assessment System, (b) Self Assessment System,&}) With Holding Tax.

Komitmen Organisasi &Y"
Definisi Komitmen Organisasi

Komitmen akan membuat orgamsa&&%blh produktif dan profitable {Liithans ;
2006).
isi - kemgen -organisast yang telah ditngkapkan oleh
ATAQYa, sebenamya sama dengan yang dlungkapkan oleh

Bila kita kaji-definigh-d
Mabley et al, Weiner, daf
Fred Luthans (2006 ; 249)

Selain itu Mathieu J®3ja¢ (1990) mengemukakan bahwa komitmen organisasi
yaatu suatu ikatan keterkaitan mdwi‘du dengan organisasi, sehingga individu tersebut
"merasa memiliki” organisasinya. Mentrutnya bentuk komitmen organisdsi yang diduga
mempunyai hubungan yang kuat dengan kinerja manajer: adalah komitmen affective.
Dimana komitmen affective dimaknai dengan (Porter, Angle dan Pery ; 1981) ; (a)
Kepercayaan yang kuat terhadap dan keterterimaan tujuan-tujuan. dan nrtal-nllal
organisasi dan (b) Keinginan .uhtuk melaksanakan usaha-usaha dengan balk yang
diperfimbangkan dapat bermanfaat bagi Kepéentingan organisasi -

Komponen Komitmen Organisasi.

Mayyer dan Allen dalard- Fred Luthans (2006) serta- Brown - (2003)
mengemukakan 3 (tiga) komponenp’mengenai komitmen organisasi, antara lain adatah :
(@) Komitmen afektif (affective commitment), (b) Komitmen koﬁtlnu ~(contintuance
commitment), (c) Komitmen normatif (normative commitment) :

Dari Ketiga dimensi tersebut kemud®an Mayyer ‘dan Allen dafam Fred Luthans {2008)
serta serta Brown' (2003‘) menj‘abarkén dalam beberapa indikator.

Dari ketiga dinjepsi dan indikator yang dikemukakan oleh Mayyer dan ‘Allen
dalam Fred Luthan (29086) serta sgrta Brown (2003) Tnenegaskan bahwa seseorang
bisa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara karyawan
dengan organisasi ketika ketiga bentuk komitmen tersebut dipertimbangkan bersama-
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pajak

Banyak para ahli yang telah memberikan berbagai definisi pajak, khususnya
para ahli dibidang Keuangan Negara (Public Finance), ekonomi maupun hukum.
Pendapat para ahli tersebut yang dikemukakan dalam Safri Nurmantu (2005 ;12) antara
lain~: C.F. Bastable H.C Adams, Edwin Robert Anderson Seligman, P.J.A. Andriani,
Rochmat Soemitro, Ray M. Sommerfeld dan kawan-kawan,dan Ferdinand H.M.
Grapperhaus.

Dari definisi - definisi di atas terlihat beberapa unsur pokok pajak yakni : (a)
luran atau pungutan, (b) Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang, (c) Pajak dapat
dipaksakan, (d) Tidak menerima atau memperoleh kontraprestasi, (e} Untuk membiayai
pengeluaran umum pemerintah.

Fungsi Pajak

Fungsi pajak merupakan kegunaan pokok, manfaat pokok dari pajak itu sendiri.
Dalam sajian lain, fungsi pajak menurut Waluyo ( 2005 ; 6) terdiri dari dua fungsi yaitu :
Fungsi penerimaan (budgefair) dan Fungsi mengatur (regulerend). Sama halnya
dengan yang diungkapkan oleh Haula dan Rasin (2005: 40)-

Sistem Pemungutan Pajak
Mardiasmo ( 2003 ; 2) dan Waluyo ( 2005 ; 16), mengs%ukakan bahwa sistem
pemungutan pajak terdm dari 3 (tiga) jenis yaxtu seba erikut: (a) Official
Assessment System, (b) Seif Assessment System .@:} ith Holding Tax.
Komitmen Organisasi ¢

Definisi Komitmen Organisasi ‘

Komitmen akan membuat orgamsa%@ﬁxh produktif dan profitable (Lathans ;
20086).

Bila kita kaji definig
Mabley et al, Weiner, da
Fred Luthans (2006 ; 249). ,

Selain itu Mathieu ac'(1990) mengemukakan. bahwa komitmen organisasi
yaitu suatu ikatan keterkaitan individu dengan organisasi, sehingga individu tersebut
"merasa memiliki” organisasinya. Menurutnya bentuk komitmen organisasi yang diduga
mempunyai hubungan yang kuat dengan kinerja manajer adalah komitmen affective.
Dimana komitmen affective dimaknai dengan (Porter, Angle dan Pery ; 1981) ; (a)
Kepercayaan yang kuat terhadap dan keterterimaan tujuan-tujuan dan nilai-nilai
organisasi dan (b) Keinginan untuk melaksanakan usaha-usaha dengan balk yang
dipertimbangkan dapat bermanfaat bagi kepentingan organisasi

Nisi komi(%ken organisasi yang telah diungkapkan oleh
, Sebenarnya sama dengan yang diungkapkan oleh

Komponen Komitmen Organisasi

Mayyer dan Allen dalagh Fred Luthans (2008) serta Brown (2003)
mengemukakan 3 (tiga) komponer( mengenai komitmen organisasi, antara lain adalah :
(a) Komitmen afektif (affective commitment), (b) -Komitmen Xkontinu (continuance
commitment), (¢) Komitmen normatif (normative commitmenty
Dari ketiga dimensi tergebut kemda?an Mayyer dan Allen dalam Fred Luthans (2006)
serta serta Brown (2003) menjabarkan dalam beberapa indikator.

Dari ketiga dw{:éns: dan indikator yang dikemukakan oleh Mayyer dan Allen
dalam Fred Luthan (2006) serta sgita Brown (2003) menegaskan bahwa seseorang
bisa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara karyawan
dengan organisasi ketika ketiga bentuk komitmen tersebut dipertimbangkan bersama-
Sama. . - :
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Pemeriksaan Pajak '

Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 sebagaimana te!éﬁ “diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan
Tatacara Perpajakan dalam Mardiasmo (2003 ; 34) definisi pemenksaan pajak sebagai
berikut :

“Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan un‘tu‘k mencart, me:ngumpulkan,
mengolah data dan/ atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan dan/ untuk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan”

Kinerja Pemeriksa Pajak
} Definisi Kinerja

Milkovich and Beudreau (1997) mengatakan bahwa Performarnice reflect the
organization’s success. Employess performance is the degree to wich employee
accomplish work requirement”.

Sebagai bahan perbandingan, Siagian (1999) menguraikan bahwa prestasi
ker]a adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan menggunakan sumberdaya
yang terbatas untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan
membandingkan " sasaran yang ingin dicapai dengan bsil nyata yang dicapai setelah
pekerjaan tersebut selesai dikerjakan. 24 B

. Menurut beberapa ahli antara lain' Stolovitch anngeeps Griffin, Mondy and

Premeaux Casio, Donnelly, Gibson and Ivancevich &hermerhom dan Hunt and
Osborn dalam Safn (2007) menyimpulkan bahwa kigerja adalah kesediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan sesuatucg glatan dan menyempurnakannya

— sesuaidengan tanggungjawabny

Gibson at,al (1997) memelaskan bQBWa k,,,l,nerja adalah tmg.ka,t kebethasilan
dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk - mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan Majk d‘an Jacser (2002) mengemukakan bahwa kinerja pada
dasarnya adalah apa yary ukan atau tidak dilakukan oleh karyawan.

Penilaian kinerjqd " d ukakan oleh Mulyacﬁ (2001 352) , yaitu : Penentuan
secara periodik efektifitaSygpgrasional suatu organisasi dan personelnya berdasarkan
sasaran, standar dan kriteria.yang telah ditetapkan sebelumnya.

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini yaitu komitmen organisasi dan kinerja pemeriksa
pajak di Kantor Wilayah Direktorat Jawa Barat |.

Metode Penelitian /

Penelitian’ ini mé&rupakan penelitian explanatory, karena menjelaskan
hubungan antar variabel-variabel (Cooper ; 2005). Tipe hubungan antar variabel adalah
kausal yaitu- variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Mengacu pada
tujuan penelitian. yang akart dilakukan, maka penelitian ini bersifat deskriptif dan
verifikatif. Sedangkan Analisis verifikatif dilakukan untuk menguji hipotésis dengan
menggunakan afat uji statistika yaitu regresi linear sederhana.

an ¥
.-/
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Operasionalisasi Variabel dan Definisi Variabel

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu variabel independen: komutmen organisasi sedangkan variabel dependen yaitu
kinerja pemeriksa pajak ¢¥). .

Populasi dan Teknik Sampel

- Sesuai dengan objek penelitian, maka populasi dalam pénelitian ini adalah
pemeriksa pajak yang ada di Kantor Wilayah Direktorat Pajak Jawa Barat | pada
periode 2009 terdiri dari 13 ( tiga belas) Kantor Pelayanan Pajak. Jumlah pemeriksa
pajak sebanyak.120 pemeriksa. Menurut Arikunto (2000 : 107) bahwa apabila sampel
kurang dari 100 sebaiknya diambil semua dan jika lebih dari 100 maka diambil sampel.

Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelman ini ada 2 cara:
(1) Penelitian lapangan’, dan (2) Studi Kepustakaan

Metode Pengujian Data
Dari kuesioner yang ada kemudian digunakan pengukuran secara kuantitatif

dengan menggunakan’ instrument pengukuran dalam bentuk pertanyaan tipe Likert's
Summated Rating’s, dimana setiap pilihan jawaban diberi skor. Skor dari kuesioner
dibentuk dalam skala crdinal kemudian dilakukan tingkat pepgikuran interval melalui
Methode of Successive Interval (Harun Alrasyid, 2000 : 1 31)@» i
AV
Metode Analisis Data - O

Untuk mempermudah - pengolahan dan & a‘fms maka dalam penelitian ini
menggunakan Program SPSS versi 45, Langka vaf‘l ditempuh mengingat pengolahan
data paket-paket program tersebut cepat da exempunyai tingkat ‘ketelitian yang lebih

tinggi dibandingkan dengan penghifungan se€ara manual.
Qé
HASIL PENELITIAN
Jumlah KPP y ada di wilayah Jawa Barat 1 ada sebanyak 16 KPP,

tetapi yang mengembalikan kuesioner hanya 13 KPP dan ini ditetapkan sebagai sampel
penelitian. Jumlah kuesioner yang terkumpul dari 13 KPP tersebut. sebanyak 72
kuesioner dan yang menjadi responden adalah pemeriksa pajak.

Hasil Pengujian Alat Ukur Penelitian
Hasil Pengujian Validitas

Nilai koefisien dari setiap butir pernyataan lebih besar dari 0.30, hasil ini
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan yang diajukan valid dan layak digunakan
sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Hasil Pengujian Reliabilitas 7

Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien reliabilitasnya 0.953
atau lebih besar dari 0. 70 maka.gecara keseluruhan pernyataan tersebut dinyatakan
andal (reliabel). g . ,
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PEMBAHASAN
Deskripsi Komittmen Organisasi dan Kinerja Pemeriksa Pajak di.
Pelayanan Pajak yang ada di Kanwil Direktorat Jendral Pajak Jawa Barat |
Nilai minimum distribusi adalah persentil 0 dan nitai maksimum distibusi adalah
persentil ke-100. Kuartit pertama sama dengan persentil ke-25, kuartit kedisa (median)
sama dengan persentil ke-50 dan kuartif kefiga sama dengan persentil ke-75. Pada data
ordinal-yang dikikur- menggunakan skala Likeit denigan 'S tihgkatar, wilah ridifitimnya
adalah skor 1, kuartil 4 (Q4) adalah skor 2, kuartil 2 (Q,) adalah skor 3, kuarfit 3 (Qa)
adalah skor 4, dan nilai maksimumnya-adatah skorS.

kantor

Komitmen Organisasi .

Dengan - komitmen afektif yang kuat karyawan: akan. fetap berada pada
organisasinya, . -

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa komitmen pamenhsa pajak: terhadap organisasi
dilihat dari aspek afektif termasuk dalam kriteria tmggl‘,ygxtu berada diantara kuartil 1l
(Q2)-dan kuartil 1l (Q3). Demikian juga bila ditinjau dari aspek kontinue dan normatif,
keduanya masuk dalam kriteria tinggi. Karena ketiga aspek masuk dalam leiteria tinggi,
maka secara -késeluruhan juga; komitmen pemenksa pajels-terhadap - mgamsam
termasuk dalam kriteria tinggi. ,

Pr
Tabel 1 @
Hasil Kategorisasi Skor Jawaban Responden Pad@aﬁabei Komitmen Orgamsasi
Jih Jumlah .

Aspek i A X \Y?Q Q | @ Krutena
Komitmen afektif 6 1564 | 864 | 1296 | 1728 “”'ﬁ‘nggl
Komitmen Kontinue 2 539 | 288 | 432| 576 Tinggi
Komitmen Normatif A" "N\3 . 680 | 432 | 648 | 864 Tinggi

Total [ANN 2780 | 1584 | 2376 | 3168 Tinggi

o/,
Kinerja Pemeriksa Pajak '
Analisis Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pemeriksa Pajak.

Tabel 2
Hasil Regressi Antara Komitmen orgamsasﬂerhaaiﬁ Kmer;mﬁemenksamaw
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -50.176 35.485 b -1.414 185
Komitmen 52.179 14.248 741 3.662 .004

a. Dependen?-Variable: Kinerja

Pada tabel 2 diperoleh nilai thwng koefisien variabel komitmen organisasi
sebesar 3,662, sementara dari tabel distribusi t pada tingkat signifikansi 5% (o = 0.05)
dan derajat bebas (13-2) = 11 diperoleh nilai tape Untuk pengujian dua arah sebesar
2,201. Karena thiung (3,662) lebih besar dari tine (2,201), maka pada tingkat kekeliruan
5% Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat
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kepercayaan 95% dapat dlSlmpulkan bahwa komntmen ‘organisasi memmks ﬁengamﬁ

yang stgmﬁkan terhadapkmer}a pemenksa pajak pada KPP yang ada di wilayatr
Barat 1. - ;

C T o Tabel 3
Ké:fisien Determinasi Komitmen organisasiTerhadap Kinerja pemeriksa paja’li

Model Summan®
Adjusted Std. Error of
Meodel R R Square | R Square | the Estimate
1 .7412 549 .508 12.22945

‘o~ .. & Predigtors: (Constant), Komitmen
b. Dependent Variable: Kinerja

Pada tabel 3 dapat dilifiat nilai R sebesar 0,741, nilai ini menunjukkan kekuatan
hubungan antara komitmen organisasi dengan kmerja pemeriksa pajak. Jadi terdapat
hubungan yang kuat antara komitmen organisasi dengan kinerja ?Qemeriksa pajak pada
KPP yang ada di wilayah Jawa Barat 1. Selain nilai R pada 3 juga diperoleh nilai
R-Square sebesar 0,549, nilai ini dikenal dengan koefsnem?tetermmasn Melalui nilai
koefisien determinasi diduga besarnya pengaruh itmen organisasi dalam
meningkatkan kinerja pem'enks'a pajek pada KPP yang“ada di wilayah Jawa Barat 1

sebesar 54,9%. Sementara snsanya (45,1%) dlpengg uhi oleh faktor-faktor fain diluar
komitmen organisasi. coé

Pengujian Asumsi Regressi <§“
1) Hasil Pengujian AsumSI Normali

- Pada penelitian ‘i nakan «Jji satu sampel Kolmogorov—Smlrnov untuk
mengujl normalitas model : ;

Tabel 4
ujian Asumsi Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual |~ .114 13 .200* 978 13 871

*. This is a lower bound of the true significance.
a. | illiefors Significance Correction

Pada tabel 4 dapat dilihat bAhwa nilai signifikansi (sig.) yang diperoleh pada uji
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.2 karena nilai signifikansi pada uji normalitas masih
lebih besar dari tlngkat kekellruan 5% (0.05), maka dapat. dISImpquan bahwa hasil
estimasi dari model regressi berdlstrlbu3| normal.

-
L

2) Pengujian Astimsi Hetéroskedastisitas
Pada tabel 5 Berikut dapat dilihat nilai signifikansi koefisien korelasi.variabel
bebas dengan nilai abs&ut residual (error).
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Tabel 5
Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas

_Caorrelations

absolut_error | Komitmen

Spearman's rho absolut_error Correlation Coefficient 1.000 -.385
Sig. (2-tailed) 194

N 13 13

Komitmen Correlation Coefficient -.385 1.000

Sig. (2-tailed) 194 :

N 13 13

Berdasarkan hasil olahan seperti yang dapat dilihat pada tabel 5 diatas
memberikan suatu indikasi bahwa residual (error) yang muncul dari persamaan regresi
mempunyai varians yang sama (tidak terjadi heteroskedastisitas), dimana nilai
signifikansi dari koefisien korelasi variabel bebas dengan nilai absolut error (yaitu
0,194) masih lebih besar dari 0,05.

Setelah kedua asumsi regressi terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa hasil ;
estimasi model regressi variabel tindak lanjut rekomendasi. audit terhadap kinerja
pemeriksa pajak memenuhi syarat BLUE (best linear. unblas*estlmatron) sehingga
kesimpulan yang diperoleh dari model regressi dapat dlnyat%a sudah valid.

{
T KESIMPULAN — — — — —— < e I — 7f**7*ﬁ
Berdasarkan hasil penelman dan pen@asan peneliti memberikan'
kesimpulan, bahwa : L
barat |

N\ o
e, yang Q@% di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Jawa
i)
bekerja.

koemitmen yang tinggi terhadap. organisasi tempat

b. Berdasark2n#fSil pengujian 'dengan”ti'ngat kepercayaan 95% dapat

disimpulkan “bahwa komitmen organisasi .memiliki pengaruh yang

signifikan. ferhadap kmerja pemeriksa pajak pada KPP ‘yang ada .di
wilayah Jawa Barat |. _

a. Pemeriksa

SARAN S .
Berdasarkan hasil simpulan tersebut, dapat diberikan saran-saran sebagai -
berikut :

a.  Kantor Pelayanan Pajak Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Jawa barat |
harus memiliki dan berpegang teguh pada komitmen organisasi karena
setiap kenaikan atau peningkatan komitmen organisasi sebesar satu
tingkat didugg akan meningkatkan kinerja pemeriksa pajak sebesar
52.2%. Secara total kineria pemeriksa pajak mencapai target
pemeriksaan sebesar 79% dari yang ditargetkan. Namun hanya ada dua
Kantor Pelayanan Pajak yang mencapai target pemerksaan selama
tahun 2009 yaitu KPP Bandung Bojonegara dan KPP Sumedang.

b. Kepada Peneliti lainnya, agar penelitian yang menggunakan variabel

independen atau tambahan dari variabel yang ada terhadap kinerja

pemeriksa pajgk. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor apakah

‘yang sangat domlnan pengharuhnya diluar komitmen organisasi.

il
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